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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Explicit Instruction terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar-
dasar ketenagalistrikan. Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan
desain pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian yang
dilakukan yaitu seluruh siswa kelas X TITL SMKN 1 Merdeka Kabupaten
Karo yang terdiri dari dua kelas sebanyak 72 siswa. Sampel penelitian ini
terdiri dari dua kelas, yaitu kelas X TITL-1 dengan jumlah 36 siswa sebagai
kelompok eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran Explicit Instruction dan kelas X TITL-2 dengan jumlah 36 siswa
sebagai kelompok kontrol yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran
ekspositori. Instrumen yang digunakan berupa tes pilihan berganda yang
terdiri dari 35 soal. Hasil penelitian diperoleh bahwa nilai rata-rata yang
diperoleh siswa pada saat pre-test menunjukkan perubahan yang signifikan
pada saat dilakukan post-test, yaitu pada kelas eksperimen pre-test 44.17 dan
post-test 77,35 sedangkan pada kelas kontrol pre-test 43.37 dan post-test
71,14. Berdasarkan hasil uji-t diperoleh (Tambahkan nilai t uji hipotesis
thitung > ttabel) sehingga disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran explicit instruction lebih
tinggi daripada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
ekspositori. (Karena sudah bapak perbaiki abstrak maka abstract bahasa
Inggris diperbaiki).

This research aims to determine the effect of the Explicit Instruction learning
model on student learning outcomes in basic electricity subjects. This type of
research is a quasi-experimental research with the research design used being
a pretest-posttest control group design. The population in the research carried
out was all students in class X TITL SMKN 1 Merdeka, Karo Regency,
consisting of two classes with a total of 72 students. The research sample
consisted of two classes taken using random sampling techniques, namely
class X TITL-1 with a total of 36 students as the experimental group taught
using the Explicit Instruction model and class X TITL-2 with a total of 36
students as the control group taught using the by using expository learning.
The instrument used in this research was a multiple choice test consisting of
35 questions. The research results showed that the average score obtained by
students during the pre-test showed a significant change when students did the
post-test, namely in the experimental class the pre-test was 44.17 and the post-
test was 77.35, while in the control class the pre-test was 43.37. and post-test
71.14, so it is concluded that there is a positive influence of using the Explicit
Instruction learning model on student learning outcomes.
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PENDAHULUAN

SMKN 1 Merdeka merupakan salah satu Lembaga Pendidikan formal di bidang keteknikan,
dimana para lulusannya diharapkan mampu bersaing dalam bidang usaha dan industri. Namun
berdasarkan Berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri 1 Merdeka jurusan Teknik Instalasi Tenaga
Listrik, didapat bahwa nilai KKM di SMK Negeri 1 Merdeka jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik
adalah 70.

Dari hasil belajar siswa, masih banyak siswa yang belum memenuhi nilai KKM yaitu
sebanyak 65% dan 35% yang sudah memenuhi nilai KKM untuk mata pelajaran dasar
ketenagalistrikan. Akan tetapi siswa yang belum mendapat nilai KKM guru memberikan ujian
remedial kepada siswa yang bersangkutan. Ujian Remedial ini diberikan untuk memperbaiki nilai
siswa yang tidak mencapai nilai 70. Ujian remedial dengan ujian tes kompetensi tidak begitu jauh
waktu pelaksanaannya. Dari wawancara dengan guru bidang studi didapatkan bahwa pembelajaran
yang dilakukan adalah pembelajaran secara ekspositori yaitu dengan memanfaatkan white board,
spidol dan buku teks sehingga siswa mengalami kejenuhan saat belajar dikelas.

Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya nilai siswa tersebut adalah: pembelajaran yang
digunakan guru kurang bervariasi, untuk mengatasi kesulitan- kesulitan dalam pembelajaran dasar
ketenagalistrikan maka upaya yang perlu dilakukan adalah memperbaiki proses pembelajaran tersebut
dengan menerapkan model pembelajaran Explicit Instruction. Alasan ini didasarkan pada latar
belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya yakni proses pembelajaran yang menekankan
ingatan dan pemahaman materi pelajaransehingga kegiatan berfikir tidak dioptimalkan, akibatnya
pengetahuan yang terbentuk tidak bertahan lama yang berdampak pada hasil belajar siswa rendah.
Kurangnya minat belajar siswa, siswa tidak konsentrasi dalam belajar karena siswa hanya sebagai
pendengar saja siswa sering terlambat ke sekolah, siswa sering ribut pada waktu jam pelajaran
berlangsung, siswa malas belajar.

METODE

Penelitian yang dilakukan menggunakan pretest-posttest control group design. Sampel yang
digunakan dalam penelitian yakni kelas ekspeimen dan kelas kontrol. Kedua sampel akan menerima
perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen akan diterapkan model pembelajaran Explicit Instruction,
sedangkan kelas kontrol akan diterapkan pembelajaran ekspositori. Penggunaan desain ini, kedua kelas
akan diberi pre-test untuk mengukur kemampuan awal yang dimiliki siswa sebelum perlakuan
diberikan. Kemudian apabila pelakuan selesai diterapkan, kedua kelas akan diberi post-test guna
mengevaluasi kemampuan akhir siswa.

Instrumen yang digunakan berupa tes pilihan berganda yang terdiri dari 35 soal yang diuji
dengan uji validitas, reabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda soal. Setelah hasil dari pretes dan
postes didapatkan, maka hasil akan diuji dengan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis
untuk membukitkan ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran expliciti instruction terhadap
hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Penilaian awal kedua kelas sampel dilakukan dengan dilakukan dengan pre-test sebagai tes uji

awal. Data hasil pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan pada Tabel berikut
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Berdasarkan tabel distribusi nilai pre test terlihat bahwa kelas eksperimen dan kontrol dengan
masing-masing jumlah siswa 36 orang memiliki nilai rata-rata pretest 44,17 dan 43,37. Data tersebut
menunjukkan bahwa nilai awal siswa sebelum diberikan perlakuan memiliki nilai yang hampir sama
dengan selisih nilai yang kecil. Penilaian terperinci distribusi nilai pre-test kelas eksperimen dan
kontrol ditunjukkan pada Gambar.

Nilai Pre-test Kelas Eksperimen & Kontrol
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Hasil Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Penilaian akhir kedua kelas sampel dilakukan dengan post-test sebagai tes uji akhir, data hasil

post-test pada kelas eksperiman dan kelas kontrol ditunjukkan pada tabel dibawah ini.
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Berdasarkan tabel distribusi nilai post-test kelas eksperimen dan kontrol dapat disimpulkan
bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan
kelas kontrol dan menunjukkan perubahan secara signifikan. Penilaian terperinci distribusi nilai post-
test kelas eksperimen dan kontrol ditunjukkan pada Gambar

Nilai Post-test Kelas Eksperimen & Kontrol
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Hasil Analisis Data
Uji Normlitas
Uji Lilliefors digunakan untuk menguji normalitas data nilai pre-test siswa pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Kriteria pengujian yaitu jika L hitung<L tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa sampel memiliki distribusi yang normal. Ringkasan hasil uji normalitas data pre-
test dan data postes ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 1. Data Pretes
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diamati bahwa nilai L_hitung<L _tabel, dengan taraf signifikan
a=0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data preetest dan post-test pada kedua kelas tersebut memiliki
distribusi yang normal.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan varians. Ringkasan hasil

uji homogenitas pretes dan post-test dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel 3. Data Pretes
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TTabel 4. Data Postes
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Berdasarkan hasil yang ada pada tabel diatas, dilihat bahwa F_hitung<F tabel, dan taraf
signifikan 0=0,05, maka hal demikian menunjukkan bahwa varians sampel yang digunakan homogen.
Berarti kesimpulan yang dapat diambil yaitu data pretest dan post-test dari kelas eksperimen dan
kontrol, memiliki varians yang relatif serupa atau dapat mewakili populasi yang ada.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui kesamaan kemampuan awal siswa pada kedua
kelompok sampel. Kriteria pengujian yang berlaku yaitu : Ho diterima jika thitung<tl—a , dimana
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t1—a didapat dari daftar distribusi t dengan dk=(nl+ n2-2) dan peluang t1—a dengan a=0,05. Untuk
harga t lainnya Ho ditolak dan Ha diterima.
Ringkasan hasil uji hipotesis ditunjukkan pada tabel berikut ini.

Tl # | s | B | Mmdomprilonn |
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel dengan tingkat signifikasi @=0,05 , didapati nilai
thitung>ttabel, untuk uji kesamaan rata-rata post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
tersebut mengindifikasikan penerimaan hipotesis Ha . Oleh karena itu, berdasarkan temuan dari
penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar siswa
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen cenderung
menunjukkan tingkat yang lebih tinggi daripada hasil belajar siswa di kelas kontrol. Kesimpulan yang
dapat diambil adalah bahwa penerapan model pembelajaran Explicit Instruction memiliki pengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan di SMK Negeri 1
Merdeka Kabupaten Karo.pada kelas X Teknik instalasi tenaga listrik pada mata pelajaran dasar-dasar
ketenagalistrikan disimpulkan bahwa hasil pengujian hipotesis mengindikasikan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana hasil
belajar di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dari hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Explicit Instruction memiliki pengaruh terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar-dasar ketenagalistrikan.
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